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MOTTO 
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bagi org yg rajin untuk bersyukur” [9/5/2022 06.56] 
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saya, 
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menjadi saksi suka duka saya, 

8. Seseorang yang perkataannya saya kutip dan kemudian menjadi motto 
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Abstrak 

 

Tita Nur Enda Revitalisasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Kesenian Wayang 

Timplong Sebagai Internalisasi Norma Bermasyarakat Di Desa Kepanjen 

Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk, Skripsi, FKIP UN PGRI Kediri, 2023. 

 

Kata kunci: wayang timplong, kearifan lokal, norma bermasyarakat. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan peneliti terhadap 

potensi yang berada di Kabupaten Nganjuk salah satunya yaitu Wayang Timplong 

yang merupakan kesenian yang dicipatkan oleh Mbah Bancol yang berasal dari 

Dusun Kedungbajul Desa Jetis Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk yang 

terinspirasi dari berbagai kesenian yang muncul sekitar tahun 1900-an karena 

kecintaannya terhadap segala kesenian akhirnya menciptakan sendiri sebuah 

kesenian wayang, yang dinamakan wayang timplong.  

Wayang Timplong memiliki keunikan sendiri mulai dari segi bentuk 

sampai musik pengiringnya. Berdasarkan perkembangannya hingga saat ini salah 

satu tempat yang masih melestarikan keberadaannya yaitu Desa Kepanjen 

Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. Dewasa ini melihat banyaknya fenomena 

yang terjadi hingga mengakibatkan degradasi moral khusunya bagi generasi 

muda. Kesenian Wayang Timplong yang mengandung nilai kearifan lokal tersebut 

efektif diterapkan dalam internalisasi norma bermasyarakat.  

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah sejarah kesenian Wayang 

Timplong? (2) Bagaimanakah bentuk pagelaran kesenian wayang timplong di 

Desa Kepanjen Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk ? (3) Bagaimanakah cerita 

Lakon dalam kesenian Wayang Timplong ? (4) Bagaimanakah cara penerapan 

nilai kearifan lokal yang terkandung dalam kesenian Wayang Timplong dalam 

internalisasi norma susila dan norma sosial di Desa Kepanjen Kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk ?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif Etnografi yaitu suatu 

bentuk penelitian yang memfokuskan pada penjelasan, deskriptif, serta 

interpretasi terhadap budaya dan sistem sosial yang berada dalam masyarakat 

tertentu melalui pengamatan dan penelitian mengdalam secara langsung kepada 

kelompok masyarat melibatkan penelitian lapangan dengan menggunkan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesenian wayang 

timplong di Desa Kepanjen mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang sangat 

penting dalam menjalin hubungan sosial dan memperkuat identitas budaya 

setempat. Revitalisasi nilai-nilai kearifan lokal pada kesenian wayang timplong 

dilakukan melalui berbagai upaya, seperti pengenalan seni wayang timplong 

kepada generasi muda melalui pendidikan formal dan non-formal, 

penyelenggaraan pertunjukan wayang timplong di masyarakat, serta penggunaan 

media sosial mengenai kesadaran budaya khusunya pada kesenian wayang 

timplong. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian (Latar Belakang) 

Bangsa Indonesia memiliki kekayaan budaya yang beragam, meliputi 

suku, tradisi, dan kesenian yang tersebar luas mulai dari Sabang sampai Merauke. 

Berdasarkan sejarahnya Indonesia mencapai masa kejayaan pada zaman kerajaan, 

yang terbukti hailnya berupa karya seni dan budaya yang sangat dihormati dan 

dijunjung tinggi. Karya-karya tersebut merupakan hasil dari pemikiran dan 

kreativitas luar biasa, sehingga menjadi sebuah warisan budaya yang berharga.  

Kesenian menempati peran penting dalam kehidupan dan perkembangan 

budaya masyarakat, salah satu bentuk kesenian yang memiliki pengaruh besar 

adalah kesenian tradisional. Kesenian tersebut harusnya tetap dilestarikan, 

generasi muda sebagai bagian yang penting dalam upaya pelestarian kesenian 

cenderung lebih memilih untuk menampilkan dan mengadopsi kesenian asing 

daripada kesenian tradisional yang berasal dari daerahnya sendiri. Menurut 

Ardany (2015: 182-183) menyatakan bahwa definisi kesenian sebagai berikut: 

Kesenian adalah suatu karya seni yang dihasilkan oleh individu maupun 

kelompok, yang dapat dilestarikan, dikomunikasikan, dan dikembangkan. 

Perkembangannya didukung oleh beberapa elemen, seperti seniman kreatif 

dan berkualitas serta dukungan masyarakat untuk melestarikan dan 

menyebarkan kesenian. 

 

Secara umum, generasi muda sekarang enggan mempertahankan serta 

menggunakan kesenian tradisional karena dianggap kuno dan tidak sesuai dengan 

zamannya, mereka lebih tertarik pada kesenian yang bersifat baru sesuai dengan 

pola pikir masyarakat yang modern yang telah mengalami perubahan.  
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Dewasa ini kasus-kasus kriminal yang berkaitan dengan masalah moral 

semakin marak yang menunjukkan penurunan kualitas moral generasi muda. 

Contohnya, tawuran antar siswa, perundungan (bullying), bahkan hingga 

pencurian dan pembunuhan. Keadaan ini menunjukkan bahwa pengetahuan moral 

yang diperoleh di sekolah belum berperan secara maksimal. Degradasi  moral 

tidak dapat diselesaikan semata-mata melalui pendidikan, karena para pelajar juga 

hidup di dalam lingkungan keluarga dan masyarakat yang mana penerapan norma 

bermasyarakat ikut andil dalam upaya meningkatkan moral generasi muda ke arah 

yang berkualitas.  

Setiap suku bangsa memiliki kearifan lokal yang mengandung nilai-nilai 

dan norma sosial budaya yang perlu dijaga dengan baik. Menurut Silomba (2022: 

11-12), kearifan lokal dimaknai sebagai berikut: 

Kearifan Lokal menjadi aspek penting yang erat kaitannya dengan 

kebudayaan dan merupakan bagian tak terpisahkan dari budaya. Salah satu 

nilai yang terkandung dalam kearifan lokal adalah ajaran dan nasihat 

leluhur untuk selalu berbuat baik terhadap semua manusia dan menjaga 

lingkungan alam tempat tinggal. 

 

Kearifan lokal diturunkan dari generasi ke generasi sebagai transfer nilai-

nilai kebaikan dan cara hidup yang baik, melalui cerita yang disampaikan secara 

lisan dari mulut ke mulut. Isi dari kearifan lokal ini sering kali berupa cerita 

rakyat, upacara adat, peribahasa, lagu, nyanyian, permainan rakyat, serta 

pagelaran wayang dan lain sebagainya. 

Kearifan lokal adalah hasil dari pengetahuan yang dikembangkan oleh 

masyarakat setempat melalui pengalaman yang terkumpul dan kemudian 

diintegrasikan dengan pemahaman tentang budaya yang mewakili nilai-nilai 
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kebaikan dalam berinteraksi dengan sesama. Kearifan lokal mengacu pada pola 

perilaku khas yang ada dalam suatu masyarakat. Nilai-nilai kearifan lokal yang 

tercermin dalam kehidupan sehari-hari menjadi bagian tidak bisa terpisahkan dari 

kehidupan masyarakat. Salah satu budaya Indonesia yang juga merupakan bentuk 

seni tradisional adalah pewayangan. Renaldi (2021: 14) mengutarakan sebagai 

berikut: 

Secara historis, pewayangan telah ada sejak sekitar tahun 1500 SM. Pada 

masa itu, wayang digunakan sebagai sarana untuk memuja arwah leluhur, 

karena kepercayaan terhadap arwah leluhur telah ada sejak zaman 

prasejarah di kalangan masyarakat Jawa.  

 

Kesenian wayang merupakan salah satu bentuk seni yang terkenal dan 

sangat diminati oleh masyarakat di Indonesia. Pada tanggal 7 November 2003, 

wayang diakui secara global oleh UNESCO.  

Menurut Rohman (2018: 81-90) menjelaskan mengenai wayang sebagai 

berikut: 

Wayang mulai berkembang ketika bangsa Indonesia berinteraksi dengan 

budaya dari negara lain, terutama ketika kebudayaan Hindu dari India 

masuk dan menyebar di Pulau Jawa. Pengaruh kebudayaan Hindu di Pulau 

Jawa berdampak pada cerita dalam wayang.  

 

Awalnya, pertunjukan wayang mengisahkan mitos nenek moyang, namun 

kemudian beralih ke cerita-cerita dari Mahabharata dan Ramayana karena adanya 

kesamaan dalam penghormatan kepada para dewa. Seiring dengan perkembangan 

zaman, baik bentuk, variasi, kreativitas, dan pertunjukan kesenian wayang 

mengalami perubahan. Tujuannya adalah agar lebih menarik dan dapat dinikmati 

oleh berbagai kalangan. Salah satu daerah di Indonesia yang masih 

mempertahankan dan mengembangkan kesenian wayang adalah Kabupaten 
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Nganjuk. Di sana terdapat salah satu kesenian wayang yang unik, yaitu wayang 

timplong. 

Kesenian wayang timplong awalnya dipentaskan sebagai hiburan, namun 

seiring dengan perkembangan zaman, kesenian ini lebih sering dipertunjukkan 

dalam acara-acara bersih desa atau ritual tertentu di daerah-daerah Nganjuk. 

Menurut Ardany (2015: 200) menjelaskan mengenagai penamaan wayang 

timplong sebagai berikut: 

Nama "Timplong" diberikan karena suara gamelan yang mengiringi 

pertunjukan wayang terbuat dari bambu dan saat dipukul menghasilkan 

bunyi "plong...plong...".  

 

Oleh karena itu, masyarakat menyebutnya dengan wayang timplong. 

Wayang timplong memiliki karakteristik sendiri, terbuat dari kayu, dan bagian 

tangannya terbuat dari kulit sapi. 

Berdasarkam uraian di atas, maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul “REVITALISASI NILAI-NILAI 

KEARIFAN LOKAL PADA KESENIAN WAYANG TIMPLONG SEBAGAI 

INTERNALISASI NORMA BERMASYARAKAT DI DESA KEPANJEN 

KECAMATAN PACE KABUPATEN NGANJUK”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah “Bagaimana cara merevitalisasi nilai kearifan lokal dari kesenian wayang 

timplong sebagai internalisasi norma bermasyarakat khusunya dalam norma susial 

dan norma sosial di Desa Kepanjen Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk ?” 
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Fokus penelitian tersebut kemudian dijabarkan menjadi empat sub fokus sebagai 

berikut:  

1. Bagaimanakah sejarah kesenian wayang timplong ? 

2. Bagaimanakah bentuk pagelaran kesenian wayang timplong di Desa Kepanjen 

Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk ? 

3. Bagaimanakah cerita Lakon dalam kesenian Wayang Timplong ? 

4. Bagaimanakah cara penerapan nilai kearifan lokal yang terkandung dalam 

kesenian Wayang Timplong dalam internalisasi norma sosial dan norma susila 

di Desa Kepanjen Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui sejarah kesenian Wayang Timplong. 

2. Untuk mengetahui bentuk pertunjukan Kesenian Wayang Timplong di Desa 

Kepanjen Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk dalam perkembangan 

kesenian Wayang Timplong. 

3. Untuk mengetahui cerita Lakon dalam kesenian Wayang Timplong. 

4. Untuk mengetahui  cara penerapan nilai kearifan lokal yang terkandung dalam 

kesenian Wayang Timplong dalam internalisasi norma sosial dan norma susila 

di Desa Kepanjen Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pada bidang 

kajian seni dan budaya, terutama dalam memperkaya pemahaman tentang 

kesenian tradisional dan Informasi dan temuan yang dihasilkan dari 

penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti dan akademisi 

dalam mengembangkan pemahaman teoritis tentang kesenian tradisional. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan inspirasi dan pemahaman 

tentang proses kreatif dalam menciptakan karya seni yang unik dan 

berbeda. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu memperkuat pengembangan teori tentang 

budaya lokal dan kesenian tradisional. Temuan penelitian dapat digunakan 

untuk mengembangkan kerangka konseptual yang lebih dalam tentang 

pentingnya pelestarian dan peningkatan nilai-nilai budaya lokal dalam 

konteks globalisasi dan modernisasi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

 Penelitian ini diharapkan mampu menjadi dokumen informasi 

tentang sejarah kesenian wayang timplong sebagai salah satu warisan 

budaya lokal di Kabupaten Nganjuk, serta dalam upaya pelestarian budaya 

sebagai kontribusi acuan pada kajian seni dan budaya, eksplorasi 

kreativitas, dan pengembangan teori budaya lokal. 
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b. Bagi Pendidikan 

 Penelitian ini dapat diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam konteks pendidikan dan pembelajaran. Nilai-nilai kearifan lokal yang 

terkandung dalam Wayang Timplong dapat diintegrasikan dalam kurikulum 

pendidikan, baik di sekolah maupun dalam program pengembangan 

karakter. Hal ini dapat membantu membangun moralitas, nilai-nilai positif, 

dan mengembangkan pemahaman tentang budaya lokal pada generasi 

muda. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu membangkitkan kesadaran dan 

kebanggaan masyarakat terhadap kesenian lokal mereka sendiri. Dengan 

memperkuat identitas budaya dan mengapresiasi warisan budaya mereka, 

masyarakat dapat merasa lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam 

melestarikan dan mengembangkan kesenian wayang timplong. 

d. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini membuat peneliti mendalami pengetahuan tentang 

kesenian tradisional, dan budaya lokal. Dapat mengembangkan 

keterampilan dalam mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan 

menafsirkan hasil penelitian. Dengan berbagi temuan penelitian, peneliti 

dapat berpartisipasi dalam dialog akademik dan mempengaruhi 

perkembangan pengetahuan dalam bidang yang terkait. Serta memberikan 

pengalaman lapangan yang berharga bagi peneliti dengan dapat berinteraksi 
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langsung dengan komunitas lokal, dalang, seniman, dan anggota 

masyarakat terkait Kesenian Wayang Timplong. 



135 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ardany, A. 2015. Sejarah Kesenian Wayang Timplong Kabupaten Nganjuk. 

Jurnal Agastya, 5(2 (Online). tersedia : http://e-

journal.unipma.ac.id/index.php/JA/article/view/891 diunduh 23 November 

2022. 

Astuti, S,. dkk. 2018. Wayang Timplong: Bentuk Pertunjukan dan Pelestarian. 

Yogyakarta: Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNP) D.I Yogyakarta. 

Awalin, Fatkur Rohman Nur, A. 2018. "Sejarah Perkembangan Dan Perubahan 

Fungsi Wayang Dalam Masyarakat (History of Development and Change 

of Wayang Functions in Society). Jurnal Kebudayaan, 13(1) (Online). 

tersedia : 

http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1076350&val

=16214&title=Sejarah%20Perkembangan%20dan%20Perubahan%20Fung

si%20Wayang%20dalam%20Masyarakat  diunduh 06 Mei 2023. 

Ball, V. 1987. Etika Pendidikan.. Yogyakarya: ANDI (Anggota IKAPI) 

Damari, dkk. 2015. Wayang Timplong dan Wayang Gedog. Nganjuk: Kantor 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Nganjuk 

Hadi, dkk. 2021. Penelitian Kualitataif Studi Fenomenologi, Case Study. 

Grounded Theory, Etnografi, Biografi. Banyumas: Pena Persada.  

Harminingrung Sri, M. 2017. Kearifan Lokal Masyarakat Tradisional Gunung 

Kelud. Malang: Media Nusa Creative.  

Harmono, dkk. 2003. Nganjuk dan Sejarahnya. Nganjuk: Yayasan Salepuk dari 

Nganjuk (Sadang) 

Irianto, M. 2017. Kesenian Tradisional Sebagai Sarana Strategi Kebudayaan di 

Tengah Determinasi Teknologi Komunikasi. Nusa: Jurnal Ilmu Bahasa dan 

Sastra, 12(1) (Online). tersedia : 

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/nusa/article/view/15640 diunduh 15 

April 2023 November 2022. 

Koentjaraningrat. 1984. Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta: 

Djambatan 

1985. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Aksara Baru. 

2015. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama. 

Kurniawan, D. 2018. Tradisi Ritual Sesaji di Petilasan Sri Aji Jayabaya pada 

bulan Suro (Studi Kasus Desa Menang Kecamatan Pagu Kabupaten 

http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JA/article/view/891
http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JA/article/view/891
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1076350&val=16214&title=Sejarah%20Perkembangan%20dan%20Perubahan%20Fungsi%20Wayang%20dalam%20Masyarakat
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1076350&val=16214&title=Sejarah%20Perkembangan%20dan%20Perubahan%20Fungsi%20Wayang%20dalam%20Masyarakat
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1076350&val=16214&title=Sejarah%20Perkembangan%20dan%20Perubahan%20Fungsi%20Wayang%20dalam%20Masyarakat
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/nusa/article/view/15640


136 
 

 
 

Kediri). Skripsi. Tidak dipublikasikan. Kediri: Universitas Nusantara 

PGRI Kediri. 

Kusumo, S. 2019. Sejarah Kesenian Wayang Timplong Di Desa Kepanjen, 

Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk (1910-2016 M). Skripsi. Tidak 

dipublikasikan. Yogyakarta: Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Marzuki, S. 2017. Etika dan Kode Etik Profesi Hukum. Yogyakarta: FH UII Press.  

Murdiyanto, E. 2020. Metode penelitian kualitatif. Yogyakarta: Yogyakarta Press.  

Mulyono, S. 1980. Simbolisme dan Mistikme dalam Wayang : sebuah tinjauan 

filosofis. Jakarta: Haji Masaagung.  

Nurmayanti, E., & Marsudi. 2016. Tinjauan Visual Dan Karakter Wayang 

Timplong Pada Lakon Dewi Sekartaji Kembar Di Kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk. Jurnal Pendidikan Seni Rupa (Online). tersedia : 

https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/va/article/view/17724 

diunduh 15 April 2023 November 2022. 

Rohmah, Y. 2015. Studi tentang pelaksanaan upacara ritual siraman satu Suro di 

Sedudo Desa Ngliman Kecamatan Sawah Kabupaten Nganjuk. Skripsi. 

Tidak dipublikasikan. Kediri: Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Rukiyati, dkk. 2018. Wayang Timplong: Sejarah dan Pertumbuhan Teori 

Atropologi Budaya (hingga Dekade 1970). Jakarta: Gramedia 

Salim, S. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Medan: Citapustaka Media. 

Sedana, N. 2016. Seni Pertunjukan Berbasis Kearifan Lokal (Perspektif Kajian 

Budaya. Sedana. N (Ed.), Seni Pertunjukan Berbasis Kearifan Lokal 

(hl,18-33). Bali: Fakultas Seni Pertunjukan ISI Denpasar. 

Silomba, Y.S. 2018. Sosialisasi Nilai dan Norma Kearifan Lokal pada Masyarakat 

Adat (Studi Kasus: Banua Pa'rapuan di Sesenapadang Kabupaten Mamasa). 

Disertasi. Tidak dipublikasikan. Makassar: Universitas Hasanuddin. 

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D. Bandung: ALFABETA. 

Sumarto, S. 2019. Budaya, Pemahaman dan Penerapannya. Jurnal Literasiologi, 

1(2), (Online).tersedia : https://doi.org/10.47783/literasiologi.v1i2.49 

diunduh 17 Juni 2023 November 2022 

Wildan, M. 2018. Pendidikan Karakter Melalui Media Tokoh Wayang (Studi 

Komparatif Antara Sri Mulyono Dan Purwadi Purwacarita. Disertasi. 

Tidak dipublikasikan. Ponorogo: IAIN Ponorogo. 

https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/va/article/view/17724
https://doi.org/10.47783/literasiologi.v1i2.49

